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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 

No  Peneliti  Judul  Metode  Hasil Penelitian  

1  Akhmad Asep 

Erista,  

 Dampak Industri 

Terhadap 

Perubahan Sosial 

Masyarakat di Desa 

Tobat Kecamatan 

Balaraja Tangerang 

Banten 

(Periode  Tahun  

20015-2016).  

 Data 

dalam 

Bentuk 

Deskriptif   

Dampak industri 

terhadap sosial dan 

ekonomi Masyarakat 

Desa Tobat Kecamatan 

Balaraja Tangerang 

Banten yaitu tentang 

nilai kekeluargaan, 

interaksi masyarakat, 

perubahan lawan, 

peningkatan mutu 

pendidikan, kesehatan, 

transportasi, 

kesejahteraan, 

perubahan mata 

pencaharian, 
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pendapatan ekonomi, 

dan etos kerja. 

2.  Imam Nawawi  Pengaruh  

Keberadaan Industri 

Terhadap Kondisi 

Sosial EKonomi 

dan Budaya 

Masyarakat Desa 

Lagadar Kecamatan 

Marga Asih 

Kabupaten Bandung 

Kabupaten Tuban  

   

Analisis  

Regresi  

Linier  

Berganda  

Sektor  industri  

berpengaruh positif 

secara signifikan 

terhadap penyerapan  

tenaga kerja sedangkan 

upah minimum  

berpengaruh negatif 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja di 

Kabupaten Tuban. 

3.  Wawan 

Wenagama 

 Peranan Usaha 

Kecil dan 

Menengah dalam 

Penyerapan Tenaga 

Kerja dan Tingkat 

Pendapatan 

Simple 

Random 

Sampling 

Waktu bekerja dari 

responden menunjukkan 

bahwa pemanfaatan 

waktu oleh responden 

sebanyak 78 responden 

atau sebanyak 86,67 
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Masyarakat Miskin 

di Kecamatan 

Abiansemal 

Kabupaten Bandung 

persen memanfaatkan 

waktu secara penuh, 

sedangkan yang 

menggunakan waktu 

dibawah 35 jam 

seminggu sebanyak 12 

responden atau sebesar 

13,33 persen  

4.  Endang Sutrisna  Dampak 

Industrialisasi 

Terhadap Aspek 

Sosial Ekonomi 

Masyarakat 

  

Data 

dalam 

Bentuk 

Deskriptif   

Pada dasarnya setiap 

masyarakat dalam 

hidupnya akan 

mengalami perubahan, 

perubahan itu akan 

dapat diketahui, apabila 

dilakukan 

perbandingan, artinya 

adalah menelaah 

keadaan suatu 

masyarakat itu pada 

masa lalu.   
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B. Paparan Teori 

1. Pengertian Industri 

Menurut Made Sandi industri adalah usaha untuk memproduksi 

barang jadi dengan bahan baku atau bahan mentah melalui proses 

produksi penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang tersebut 

dapat diperoleh dengan harga serendah mungkin tetapi dengan mutu 

setinggi-tingginya. 

Menurut Encyclopedia Indonesia, industri merupakan bagian 

dari proses produksi yang tidak mengambil bahan-bahan tersebut 

langsung dari alam untuk konsumsi, tetapi bahan-bahan diproses dan 

akhirnya menjadi komoditas yang berharga kepada masyarakat. 

Menurut Hasibun, Sudarman, Pengertian “industri” dalam arti 

sempit adalah kumpulan perusahaan yang menghasilkan produk sejenis 

dimana terdapat kesamaan dalam bahan baku yang digunakan, proses, 

bentuk produk akhir, dan konsumen akhir. 

Dalam arti yang lebih luas industri dapat didefinisikan sebagai 

kumpulan perusahaan yang memproduksi barang dan jasa dengan 

elastisitas silang (cross elasticities of demand) yang positif dan tinggi. 

Secara garis besar, industri dapat didefinisikan sebagai sekelompok 



 
20 

 

 

perusahaan yang memproduksi barang atau jasa yang sama atau 

bersifat subsitusi.
8
 

Ada beberapa pengertian industri yang diambil dari berbagai 

sumber dan teori-teori terdahulu yang masih di pakai saat ini yang telah 

menjadi kesepakatan umum untuk dijadikan sebagai acuan 

pengambilan kesimpulan tentang pengertian industri 

Pengertian industri menurut ilmu ekonomi: 

a. Ekonomi Makro 

 Industri adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam menciptakan produk yang memiliki nilai tambah. 

b. Ekonomi Mikro 

 Industri adalah sekumpulan perusahaan yang melakukan 

kegiatan yang sejenis atau menghasilkan barang-barang yang 

homogeny. 

Menurut UU RI tahun 1984 pasal 1 tentang perindustrian 

mengatakan bahwa industri adalah: 

 “Kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan 

baku, barang setengah jadi, atau barang jadi, atau barang jadi 

menjadi barang yang bernilai ekonomi yang lebih tinggi untuk 

                                                 
8
 Saka Putra, Analisis Pangan Sub Sektor Industri Makanan Ringan Kue Bangkit 

dan Bolu, Jurnal JOM Fekon, Vol. 4 No, 1 (Februari) 2017, hal 560 
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penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan 

perekayasaan industri” (UU RI No. 5 tahun 1984). 

 Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik, pengertian 

industri adalah suatu proses perubahan bahan dasar menjadi barang 

jadi/dari barang yang kurang nilainya menjadi lebih tinggi nilainya 

dengan maksud sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual atau 

memperoleh pendapatan atau keuntungan. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengertian industri adalah kumpulan dari 

berbagai aktivitas yang sejenis dan memproduksi atau jasa dengan 

menggunakan tenaga kerja serta peralatan lainnya untuk merubah 

barang agar dapat mempunyai nilai ekonomi lebih tinggi dalam 

penggunaannya. 
9
 

2. Penggolongan Sektor Industri 

 Sektor industri dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, 

tetapi yang utama sektor industri dibagi menjadi tiga yaitu industri 

besar, industri sedang, dan industri kecil seperti berikut: 

a. Industri besar 

 Industri besar sendiri dapat diartikan, yaitu industri dengan 

jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang. Ciri industri besar adalah 

                                                 
9
Foengsitanjoyo Trisantoso Julianto, Suparno, Analisis Pengaruh Jumlah Industri 

Besar dan Upah Minimum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Surabay, Jurnal 

Ekonomi & Bisnis, Vol 1. No 2, September 2016, hal 231-232 
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memiliki modal besar yang dihimpun secara kolektif dalam bentuk 

pemeliharaan saham, tenaga kerja harus memiliki keterampilan 

khusus, dan pemimpin perusahaan dipilih melalui uji kemampuan 

dan kelayakan (fit and profer test). 

b. Industri sedang 

 Industri sedang yaitu industri yang menggunakan tenaga 

kerja sekitar 20 sampai 99 orang. Ciri industri sedang memiliki 

modal yang cukup/sedang sampai besar, sedangkan tenaga kerja 

yang memiliki keterampilan tertentu dan pimpinan perusahaan 

memiliki kemampuan manajerial tertentu. 

c. Industri kecil 

 Industri yang jumlah karyawan/tenaga kerja berjumlah 

antara 5-19 orang. Modal relatif kecil karena modal disediakan oleh 

seorang pemilik atau sekelompok kecil pemilik modal, tenaga 

kerjanya berasal dari lingkungan sekitar atau masih ada hubungan 

saudara. 

 Industri yang ada di Kampung Kareo Cangkudu termasuk 

industri besar karena mengambil jumlah pekerja yang cukup 

banyak yaitu 100 orang lebih, dan contoh industri yang ada di 

Kampung Kareo Cangkudu yaitu industri batu bata, sepeda, ban. 
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3. Dampak Industri 

 “Dampak dalam Buku Kamus Besar Indonesia berarti 

benturan, pengaruh kuat mendatangkan akibat (baik negatif maupun 

positif), benturan yang cukup hebat antara dua benda sehingga 

menyebabkan perubahan yang berarti dan momentum (puas) sistem 

memahami benturan itu. Dampak perekonomian”.
10

    

 Menurut Raucek & Warren setiap perubahan tentunya 

membutuhkan proses agar dapat diterima oleh lingkungan masyarakat, 

karena tidak semua masyarakat dapat menerima suatu yang baru dalam 

lingkungan masyarakatnya. Agar perubahan tersebut diterima dengan 

baik oleh masyarakat ada beberapa proses yang harus dilakukan dengan 

cara penyesuaian masyarakat terhadap perubahan, saluran-saluran 

perubahan sosial, disorganisasi dan reoeganisasi. 

 Perubahan yang terjadi pada setiap masyarakat tidak hanya 

dialami oleh masyarakat kota, namun masyarakat desa dapat 

mengalami perubahan terutama dalam aspek ekonomi, sosial, dan 

budaya. Setiap desa cepat atau lambat akan mengalami proses 

perubahan sosial. Sebelum mengalami perubahan , wilayah pedesaan 

dan masyarakatnya dikenal sebagai daerah agraris. Sebab bertani 

                                                 
10

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 234  
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merupakan pekerjaan sekaligus mata pencaharian pokok masyarakat 

desa. 

 Perubahan sosial yang terjadi pada suatu daerah perdesaan, 

ada yang masih bertahan dengan keasliannya, ada pula yang berubah 

secara total. Jika diklasifikasikan, ada dua macam yaitu pertama, 

masyarakat asli daerah setempat yang dapat dikelompokkan sebagai 

masyarakat yang masih kuat dengan adat tradisionalnya, mentalitasnya 

masih perkampungan dan perdesaan (agraris) sehingga masih kuat 

dalam menjalankan budayanya. Kedua, masyarakat pendatang yang 

diklasifikasinya sebagai masyarakat mentalitas kota bertempat tinggal 

rata-rata di perumahan. Mereka biasanya mengonsentrasikan bidang 

pekerjaannya di institusi pemerintahan dan swasta, baik sebagai 

pegawai, pedagang, penyedia jasa, dan sebagainya. 

 Sebagian besar masyarakat pedesaan bermata pencaharian 

sebagai petani dan peternakan. Jumlah rumahpun tidak banyak, 

sehingga jarak antar rumah cukup jauh. Pola hubungan sosial antara 

masyarakat pedesaan tergolong sangat erat dan baik dengan pola 

interaksi yang cenderung bersifat sosial dan tradisional. Banyaknya 

aktivitas yang dilakukan bersama oleh masyarakat, seperti bekerja 

bakti, gotong royong, pengrajin, dan pesta panen dimungkinkan karena 

kesamaan dalam mata pencaharian, yaitu sebagai petani, yang 
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dijadikan landasan penguat tali silaturahmi dan rasa solidaritas yang 

tinggi.
11

   

 Dalam pengertian umum industri pada hakikatnya berarti 

perusahaan yang menjalankan operasi dalam bidang kegiatan ekonomi 

yang tergolong ke dalam sektor sekunder. Kegiatan seperti itu antara 

lain ialah pabrik tekstil, pabrik perakit atau pembuat mobil, dan pabrik 

pembuat minuman ringan. Dalam teori ekonomi istilah industri 

diartikan sebagai kumpulan firma-firma yang menghasilkan barang 

yang sama atau sangat bersamaan yang terdapat dalam satu pasar. 

Sebagai contoh, kalau dikatakan industri mobil maka yang dimaksud 

adalah sebagai perusahaan mobil yang ada dalam pasar yang sedang 

dianalisis, sedangkan kalau dikatakan industri beras maka yang 

dimaksud adalah seluruh produsen beras yang ada dalam pasar. 

 Gambaran manusia sosio ekonomi pada zaman modern ini 

sudah berada pada tingkat yang lebih tinggi. Kehidupan ekonomi sudah 

berada dibawah satu sistem teknologi modern. Kehidupan sosial pun 

berada dibawah bayangan laju pertumbuhan ekonomi dan 

perkembangan teknologi. Apa yang mau digambarkan kehidupan 

masyarakat modern ini, tidak lain adalah menuju suatu tata masyarakat 

yang berada dalam arus perkembangan teknologi. Dalam hal ini 

                                                 
11

Neneng Meli Rosyanti dkk, Dampak Industrialisasi Terhadap Kehidupan 

Masyarakat, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 2 No 1, 2017, hal 22-23 
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kehidupan sosial lah yang terpengaruhi ekonomi dan perkembangan 

teknologi industri. 

4. Analisis dampak lingkungan 

Lingkungan hidup sebagai anugerah tuhan yang maha esa 

kepada rakyat dan tetap menjadi sumber dan penunjang hidup bagi 

rakyat dan bangsa Indonesia serta makhluk hidup lainnya demi 

kelangsungan dan peningkatan kualitas hidup itu sendiri 

Indonesia dikenal sebagai Negara dengan potensi sumber daya 

alam yang sangat besar, dengan potensi sumber daya alam yang besar 

tersebut menjadi suatu keharusan bagi kita semua untuk menjaga dan 

melindunginya, sehingga proses pembangunan maupun kegiatan usaha 

suatu perusahaan tidak mengakibatkan suatu krisis lingkungan hidup.
12

   

Kegiatan industri merupakan salah satu unsur penting dalam 

menunjang pembangunan guna untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Bbanyaknya industri di Kampung Kareo Cangkudu mulai 

dari pabrik batako, pabrik semen, pabrik sepatu dll. 

Keberadaan industri suatu daerah dalam skala industri besar 

maupun skala industri kecil akan memberi pengaruh dan membawa 

perubahan terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitarnya. 

                                                 
12

Satria Sukananda, Danang Adi Nugraha, Urgensi Penerapan  Analisis Dampak 

Lingkungan (AMDAL) Sebagai Kontrol Dampak terhadap Lingkungan di Indonesia, Vol 1, 

No 2, September 2020, hal 120  
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Dengan dibukanya lapangan pekerjaan pada suatu industri yang besar 

sifatnya mengakibatkan terbentuknya kesempatan baru, baik yang 

langsung diakibatkan oleh industri, misalnya terbukanya kesempatan 

kerja baru, yang akan dipekerjakan sebagai karyawan di unit usaha 

baru tersebut, dan akibat lain yang bersifat langsung misalnya, 

kesempatan dalam usaha-usaha ekonomi bebas, usaha-usaha ekonomi 

bebas merupakan usaha yang langsung memenuhi kebutuhan industri. 

Sedangkan keberadaan industri di suatu wilayah akan mempengaruhi 

masyarakat, pengaruh industri terhadap masyarakat bisa berupa nilai-

nilai, pengaruh fisik terhadap masyarakat dan usaha industrial interest 

group untuk mempengaruhi masyarakat.
13

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa industri mempunyai dampak 

negatif bagi lingkungan masyarakat sekitar industri, dan industri tidak 

hanya memberikan dampak negative bagi lingkungan dan masyarakat 

tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat, adapun 

beberapa dampak positif dirasakan masyarakat dengan adanya industri 

yaitu: 

a. Pemanfaatan tenaga kerja 

 Hal ini merupakan suatu dampak positif yang dirasakan 

masyarakat sekitar, penyerapan tenaga kerja lokal meskipun hanya 

                                                 
13

 Samsul, Agus Ardianto Budiman, Anshariah, Analisis Dampak Positif Industr 

Terhadap Lingkungan Masyarakat, Jurnal Geomine, Vol. 6, No, 2. Agustus 2018. Hal 55 
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sekitar 80% tetapi setidaknya sedikit membantu perekonomian 

masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran di Kampung 

Kareo Cangkudu. 

b. Sarana perbaikan jalan 

 Karena jalan di Kampung Kareo Cangkudu banyak sekali 

yang rusak pbanyak pabrik yang berupaya untuk memperbaiki jalan 

sekitar kampung, hal ini merupakan suatu perubahan besar bagi 

masyarakat karena pembangunan jalan dapat memudahkan 

aktivitasnya. 

a. Selalu mengadakan bantuan 

 Pabrik-pabrik industri di Kampung Kareo Cangkudu 

selalu menawarkan bantuan kepada masyarakat berupa sembako, 

dan bantuan itu biasanya saat hari raya idul fitri maupun idul adha. 

5. Perubahan lahan 

Perubahan lahan mengandung arti beralih fungsinya lahan 

seperti lahan pertanian menjadi industri atau pemukiman. 

Lahan pertanian memiliki ciri tingkat kesuburan tinggi, 

memiliki sifat fisis yang baik, belum terjadi erosi. 

“Lahan industri memiliki ciri adanya areal/bentangan lahan 

yang cukup luas dan telah dimatangkan, dilengkapi dengan sarana dan 

prasarana, ada suatu badan (manajemen) pengelola, memiliki izin 
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usaha kawasan industri, biasanya diisi oleh industri manufaktur 

(pengelolaan beragam jenis)”.
14

  

”Lahan pertanian adalah lahan yang ditujukan atau cocok 

untuk dijadikan lahan usaha tani untuk memproduksi tanaman 

pertanian maupun hewan ternak. Lahan pertanian merupakan salah satu 

sumber daya utama pada usaha pertanian.
15

 

Menurut UU RI No. 4 tahun 1992 pemukiman adalah suatu 

kawasan perumahan memiliki luas wilayah dengan jumlah penduduk 

tertentu yang dilengkapi dengan sistem prasarana dan sarana 

lingkungan dengan penataan ruang yang terencana dan teratur, tempat 

kerja terbatas sehingga memungkinkan pelayanan dan pengelolaan 

yang optimal. Pada penggunaan lahan untuk pemukiman sangat penting 

untuk dikaji kesesuaian lahannya apakah dengan dibangunnya 

pemukiman di atas sebuah lahan akan berpengaruh terhadap daya 

dukung lahan tersebut.
16

 

 Dari pengertian lahan pemukiman menurut UU diatas dapat 

disimpulkan bahwa ciri lahan pemukiman yaitu memiliki luas wilayah, 

                                                 
14

Sinta Putri, Ilmu Dasar Kawasan Industri, 2013 

(http://sintaloh.blogspot.com/2013/11/ilmu-dasar-kawasan-industri-html 
15

Wikipedia, Lahan Pertanian, 2013, (http://id.wikipedia.org/wiki/Lahan_pertanian) 
16

Prilia Ayu T, Pengaruh Kesesuaian Lahan untuk Permukiman terhadap Daya 

Dukung Lahan, 2013, (http://prillygeography.blogspot.com/2012/04/pengaruh-kesesuaian-

lahan-untuk-html  
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memiliki jumlah penduduk, terdapat sarana dan prasarana berupa 

bangunan, dan terdapat aktivitas manusia yang kompleks didalamnya. 

6. Mutu pendidikan  

”Pendidikan merupakan bentuk usaha sadar dan terencana yang 

berfungsi untuk mengembangkan potensi yang ada pada manusia agar 

bisa digunakan untuk kesempurnaan hidupnya dimasa depan nanti”
17

 

 Mutu pendidikan yang dimaksud dalam hal ini adalah bentuk 

kesadaran bahwa pendidikan sangatlah penting, terutama untuk anak-

anak, karena biasanya sebagai karyawan pabrik yang sehari-hari 

terbiasa bekerja sehingga pengawasan terhadap anak sangat kurang. 

Apalagi kesadaran masyarakat akan mutu pendidikan dirasa masih 

sangat kurang karena orang tua sibuk bekerja di pabrik. 

7. Kesehatan 

“Program jaminan kesehatan nasional (JKN) adalah suatu 

program pemerintah yang bertujuan memberikan kepastian jaminan 

kesehatan yang menyeluruh bagi setiap masyarakat Indonesia agar 

dapat hidup sehat, produktif, dan sejahtera (UU SJSN).”
18

 

Setiap pekerja wajib mendapatkan tunjangan dan jaminan 

kesehatan, untuk itu pemerintah mengadakan BPJS ketenagakerjaan 

                                                 
17

 Alfian Tri Kuntoro, “Jurnal Kependidikan” Vol, 7 No. 1 (Mei 2019), Hal 90 
18

Maman Saputra, Lenie Marlinae, “Jurnal Kesehatan Masyarakat” KEMAS 11 

(1) (2015), Hal 33 
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untuk lembaga swasta maupun pemerintah. setiap karyawan 

menyisakan gajinya 2.5% setiap awal bulan. Jaminan kesehatan sangat 

penting bagi seorang pekerja mengingat diberlakukannya sistem kerja 

shift yang kemungkinan dapat merubah pola kesehatan. 

Karena tahun 2020 lalu adanya pandemi covid19 dan setiap 

tahunnya covid19 semakin meningkat pemerintah pun mulai berupaya 

untuk mendatangkan vaksin, dan setiap karyawan diwajibkan untuk 

vaksin. 

8. Transportasi  

“Pengertian transportasi berasal dari kata Latin, yaitu 

transportare, di mana trans berarti seberang atau sebelah lain dan 

portare berarti mengangkut atau membawa (sesuatu) ke sebelah lain 

atau suatu tempat ke tempat lainnya. Transportasi dapat didefinisikan 

sebagai usaha dan kegiatan mengangkut atau membawa barang 

dan/atau penumpang dari suatu tempat ke tempat lainnya.”
19

 

 Untuk bepergian dan pulang kerja, biasanya para karyawan 

menggunakan alat transportasi sepeda motor karena angkutan di 

Kampung Kareo Cangkudu sangat jarang sehingga ada karyawan yang 

terpaksa untuk berjalan kaki. 

                                                 
19

Abdul Kadir, “Jurnal Perencanaan & pengembangan Wilayah” Vol. 1 No. 3 

(April 2006), Hal 121 
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9. Ekonomi 

a. Sejarah Ilmu Ekonomi 

 Eksistensi ekonomi islam belum begitu dikenal pada 

sekitar tahun 1950-an apalagi berbentuk sebuah konsep yang 

termasuk kriteria bangunan disiplin ilmiah. Ketika itu, sedang 

berlangsungnya zaman keemasan ideology ekonomi sosialisme dan 

kapitalisme sehingga sistem ekonomi islam masih belum bisa 

menunjukan eksistensinya sebagai sistem yang kental dengan 

muatan keadilan dan kebersamaan, walaupun sebenarnya pada 

masa awal sejarah perkembangan islam abad ke-7, islam sedah 

memiliki sistem ekonomi yang difungsikan sebagai pengatur 

aktivitas ekonomi. 

 Seiring berjalannya waktu, sejarah menjadi saksi akan 

kekeroposan dua sistem yang pernah merajai dunia itu. Sosialisme 

yang muncul pada abad ke-19 hingga awal abad ke-20 dengan 

semangat kaum buruh industri dan buruh tani berdasarkan prinsip 

solidaritas untuk memperjuangkan masyarakat egalitarian dan 

melayani masyarakat banyak daripada hanya segelintir elite, di 
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persimpangan sejarah perjalanannya, semakin menunjukan arogansi 

yang membabi buta.
20

 

C. Teori Ekonomi 

1. Ekonomi Klasik 

Pemikiran ekonomi klasik, yang bermula dari buku Adam 

Smith, An Inquiry into the Nature and Cause of the Wealth Nations 

(1776), juga membahas masalah-masalah bagaimana proses transisi 

ekonomi terjadi dari ekonomi agraris dan ekonomi yang berdasarkan 

keterampilan manual (kerajinan tangan) menuju ekonomi yang maju 

(advanced). Tingkat kehidupan seperti ini kemudian didominasi 

kegiatan oleh industri, yang mulai digerakkan oleh mesin-mesin 

sederhana di pabrik-pabrik dan berlanjut menjadi mesin-mesin besar 

dan lebih kompleks di daratan eropa. 

Atas dedikasi dan sumbangan pemikirannya yang begitu besar 

dan mampu mengubah pemikirannya tentang ekonomi, maka Adam 

Smith di juluki sebagai bapak ekonomi. 

2. Ekonomi Neo Klasik 

Neo Klasik adalah istilah yang digunakan untuk 

mendefinisikan beberapa aliran pemikiran ilmu ekonomi yang 

                                                 
20

 Muhamad Imam Syairozi, “Prospek Pengembangan Ilmu Ekonomi Islam di 

Indonesia dalam Prespektif Filsafat Ilmu (Sebuah Kajian Epistemik)”, Prodi Manajemen, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Lamongan, Vol. II No. 1, Februari 2016   



 
34 

 

 

mencoba menjabarkan pembentukan harga, produksi, dan distribusi 

pendapatan melalui mekanisme permintaan dan penawaran pada 

suatu pasar. Asumsi maksimalisasi utilitas mendekatkan 

mendekatkan mazhab ini pada aliran ekonomi marginalis yang lahir 

pada akhir abad 19. Tiga penggagas utama mazhab ini adalah Leon 

Walras, Carl Mengerdan dan Wiliam Stanley Jevons. 

Istilah neo klasik sendiri diperkenalkan pertama kali oleh 

Thorstein Veblenpada tahun 1900an untuk meng-kategori-kan 

segolongan ekonom yang mendukung revolusi marginalis yang di 

gagas oleh Wiliam Stanley Jevons. Di antara ekonom tersebut 

terdapat Alfed Marshalldan para ekonom Austria (Mazhab ekonomi 

Austria). Sejak decade 1930-an, diawali oleh pemikiran John Hicks, 

aliran ekonomi Walrasian (yang dipelopori oleh Leon Walras) 

semakin mendapat tempat di antara kaum ekonom marginalis. 

Aliran walrasian mengadopsi pemikiran Keynesianismedalam 

sintesa neo-klasik. Evolusi ini berakibat pada pemisahan dari pada 

ekonom Austria dari mazhab neo-klasik 

3. Ekonomi Modern 

Era Modern diplopori oleh pemikiran Keynes atau yang lebih 

dikenal dengan teori Keynes atau Keynesian. 
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Keynesianisme, atau ekonomi ala Keynes atau Teori Keynes, 

adalah suatu teori ekonomi yang didasarkan pada ide ekonom Inggris 

abad ke-20, John Maynard Keynes. Teori ini mempromosikan suatu 

ekonomi campuran, di mana baik Negara mau pun sektor swasta 

memegang peranan penting. Kebangkitan ekonomi Keynesianisme 

menandai berakhirnya ekonomi laissez-faire, suatu teori ekonomi 

yang berdasarkan pada keyakinan bahwa pasar dan sektor swasta 

dapat berjalan sendiri tanpa campur tangan Negara. 

Teori ini menyatakan bahwa trend ekonomi makro dapat 

memengaruhi perilaku individu ekonomi mikro. Berbeda dengan 

teori ekonomi klasik yang menyatakan bahwa proses ekonomi 

didasari oleh pengembangan output potensial, Keynes menekankan 

pentingnya permintaan agregat sebagai faktor utama penggerak 

perekonomian, terutama dalam perekonomian yang sedang lesu. Ia 

berperan dapat bahwa kebijakan pemerintah dapat digunakan untuk 

meningkatkan permintaan pada level makro, untuk mengurangi 

pengangguran dan deflasi. Jika pemerintah meningkatkan 

pengeluarannya, uang yang beredar di masyarakat akan bertambah 

sehingga masyarakat akan terdorong untuk berbelanja dan 

meningkatkan permintaannya (sehingga permintaan agregat 

bertambah). Selain itu, tabungan juga akan meningkat sehingga dapat 
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digunakan sebagai modal investasi, dan kondisi perekonomian akan 

kembali ke tingkat normal. 

Kesimpulan utama dari teori ini adalah bahwa tidak ada 

kecenderungan otomatis untuk menggerakan output dan lapangan 

pekerjaan ke kondisi full employment (lapangan kerja penuh). 

Kesimpulan ini bertentangan dengan prinsip ekonomi klasik seperti 

ekonomi supply-side yang menganjurkan untuk tidak menambah 

peredaran uang di masyarakat untuk menjaga titik keseimbangan di 

titik yang ideal.
21

 

D. Pertumbuhan Ekonomi menurut Pandangan Islam  

Dalam islam pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai: A 

sustained growth of right kind of output which can contribute to human 

welfare. (Sebuah pertumbuhan produksi atau hasil yang terus menerus 

dengan cara yang benar yang dapat memberikan kontribusi bagi 

kesejahteraan umat manusia). Perbedaan mendasar dari pertumbuhan 

ekonomi konvensional dan pertumbuhan ekonomi islam yaitu terletak 

pada tujuan akhir dari pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Ilmu ekonomi 

konvensional hanya berorientasi pada pertumbuhan yang tinggi dari 

suatu aktifitas kehidupan ekonomi, tanpa menyertai dengan kontribusi 
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yang merata dari output yang dihasilkan yang ujung-ujungnya berakhir 

pada kesejahteraan materii yang pendisytribusiannya tidak merata untuk 

kesejateraan manusia.  

Sedangkan ilmu ekonomi islam memandang pertumbuhan 

sebagai sebuah saran untuk meningkatkan kesejahteraan materi manusia 

tanpa memandang ras, agama dan bangsa. Lebih dari itu ilmu ekonomi 

mempunyai orientasi ganda dalam hal ekonomi yaitu kesejahteraan 

materi (duniawi) dan kepuasan batin (ukhrawi). Tujuan pembanguan 

ekonomi dalam islam yaitu membangun ekonomi yang kuat, sebagai 

mana disebutkan dalam Al-Qur‟an (QS. Al-Anfaal :60).  

                          

                              

                 
Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan 

apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 

untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu 

menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang 

selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah 

mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah 

niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak 

akan dianiaya (dirugikan).” 
22

 

 

Ayat di atas disebutkan dalam al-qur‟an dalam konteks persiapan 

jihad, suatu Negara yang sedang berjihad harus memiliki kekuatan 
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Taubah”  Jurnal Studia Insania, Vol. 1, No.2, Oktober 2013, Hal 446 
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ekonomi untuk mendukung keberhasilan berjihad. Hal ini menyatakan 

bahwa perintah (wajib) melakukan jihad sekaligus dipahamii sebagai 

perintah membangun ekonomi. Sedangkan menurut dasar pemikiran teori 

klasik yang menerangkan bahwa, pembangunan ekonomi dilandasi oleh 

sistem liberal, yang mana pertumbuhan ekonomi dipicu oleh semangat 

untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Jika keuntungan meningkat, 

tabungan akan meningkat dan investasi juga akan bertambah. Hal ini 

akan meningkatkan stok modal yang ada, maka skala produksi 

meningkat dan meningkatkan permintaan terhadap tenaga kerja.
23

 

E. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Industri 

Menurut Daldjoeni (dalam Imam Nawawi) bahwa “faktor yang 

mempengaruhi keberadaan industri meliputi faktor ekonomi, historis, 

manusia, politis dan faktor geografis”. Sedangkan menurut Smith (dalam 

Dimas Bagus Ananta) menggolongkan syarat dan faktor – faktor yang 

mempengaruhi kegiatan industri antara lain: 

1. Faktor sumber daya 

a. Bahan mentah 

b. Bahan energi 

c. Penyediaan air 
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Ridwan Abdullah, Skripsi:”Pengaruh Industri Manufaktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung Menurut Perspektif Ekonomi Islam” (Bandar 

Lampung: Universitas Negeri Bandar Lampung, 2019) Hal, 22-21  
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d. Iklim dan bentuk alam 

2. Faktor sosial 

a. Penyediaan tenaga kerja 

b. Keterampilan dan kemampuan teknologi 

c. Kemampuan mengorganisasi 

3. Faktor ekonomi 

a. Pemasaran  

b. Modal 

c. Nilai dan harga tanah, pajak 

d. Transportasi 

e. Faktor kebijakan pemerintah 

Berdasarkan uraian diatas bahwa faktor yang mempengaruhi 

kegiatan industri tersebut meliputi faktor sumber daya merupakan faktor 

yang sangat berpengaruh karena modal utama terciptanya suatu proses 

industri, faktor sosial merupakan salah satu indikator penting 

berkembangnya suatu industri baik dalam penyediaan tenaga kerja, skil, 

kemampuan teknologi dan kemampuan mengorganisasi, faktor ekonomi 

juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan industri dalam hal modal 

dan pemasaran hasil industri. Kemudian faktor kebijakan pemerintah 

juga mempengaruhi perkembangan dan tarif, dan pembatasan impor 
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ekspor, faktor tersebut saling mempengaruhi dan saling mendukung 

terhadap keberadaan industri.
24

 

F. Kebutuhan Manusia Dalam Teori Ekonomi 

Ekonomi merupakan aktifitas kegiatan manusia di muka bumi ini, 

sehingga kemudian timbul motif ekonomi, yaitu keinginan seseorang 

untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam kehidupan sehari-

hari orang cenderung menyamakan kebutuhan (needs) dengan keinginan 

(wants). Terkadang orang menyebutkan sesuatu sebagai kebutuhan yang 

harus dipenuhi segera, padahal sesuatu tersebut berupa keinginan yang 

bisa saja ditunda. 

Meningkatnya jenis volume produk industri memudahkan 

masyarakat bersifat konsumtif dan matrealistis. Prilaku konsumtif ini 

menjadi kebiasaan semua masyarakat dari berbagai kelas sosial. 

Implikasi sikap konsumtif ini dapat membuat penghasilan masyarakat 

sebagian besar hanya untuk konsumsi, sehingga tidak adanya tabungan 

investasi. 

Menurut Rochman kebutuhan manusia banyak dan beraneka 

ragam, bahkan tidak hanya beraneka ragam tetapi bertambah terus tidak 

ada habisnya sejalan dengan perkembangan peradaban dan kemajuan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi. Satu kebutuhan telah anda penuhi, tentu 

akan datang lagi kebutuhan yang lainnya. Kebutuhan adalah keinginan 

manusia terhadap barang dan jasa yang harus dipenuhi, dan jika tidak 

dipenuhi akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidupnya atau bisa 

menimbulkan dampak negatif contohnya minum obat bagi orang yang 

sakit, makan nasi bagi orang yang lapar. Hal ini disebut sebagai 

kebutuhan karena apabila tidak dipenuhi maka bisa menimbulkan 

dampak negatif seperti sakitnya bertambah parah atau kondisi tubuh yang 

tidak nyaman akibat rasa lapar. 

Artinya kebutuhan bersifat utama sedangkan keinginan bersifat 

tambahan atau pelengkap dari kebutuhan utama, hal ini bisa kita 

ilustrasikan sebagai berikut pakaian adalah kebutuhan pokok manusia, 

dalam aktivitas sehari-hari manusia membutuhkan pakaian yang bersih 

dan sopan, sedangkan dalam suatu kondisi manusia juga punya keinginan 

terhadap pakaian yang dikenakannya itu misalkan seorang pemuda ingin 

memiliki pakaian impor bermerk polo atau cardinal, padahal tanpa 

menggunakan merk tersebut kebutuhannya sudah tercukupi dengan 

pakaian tanpa merk tersebut. Ataupun seorang pelajar yang 

menginginkan bisa membeli alat komunikasi yang mahal seperti 

smartphone merk Apple padahal jika dilihat dari ugensi kebutuhannya 

yang hanya sekedar berkomunikasi lewat telepon, sms dan aplikasi sosial 
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media dengan menggunakan smartphone merk lain sebenarnya 

kebutuhannya akan alat komunikasi sudah tercukupi. Akan tetapi karena 

pengaruh globalisasi dan pergaulan yang konsumtif pelajar tersebut 

memiliki keinginan untuk memiliki merk apple tersebut. 

Sesuai dengan fitrah manusia, kebutuhan manusia itu tidak 

terbatas, baik jumlah maupun macamnya. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor berikut ini yaitu : 

1. Karena Kodrat Manusia 

 Sudah menjadi kodrat bahwa manusia mempunyai sifat yang 

selalu merasa kekurangan saja dan semakin meningkatnya sarana 

yang di miliki semakin banyak pula kebutuhan yang di rasakan belum 

terpenuhi. 

2. Faktor Alam dan Lingkungan 

 Struktur alam tempat manusia berada mendorong manusia 

itu untuk bertindak atau berbuat menyesuaikan diri dengan alam 

lingkungan. 

3. Faktor Lingkungan Masyarakat 

 Lingkungan masyarakat merupakan faktor dominan. Sebagai 

penyebab tidak terbatasnya kebutuhan manusia itu. Dalam hal ini 

sebagai makhluk sosial cenderung ingin menyesuaikan dengan 
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lingkungannya, misalnya orang yang tiggal di lingkungan pedesaan 

tentu berbeda gaya hidup dan kebutuhannya dengan orang yang 

tiggal didaerah perkotaan. 

4. Faktor Perdagangan Internasional 

 Akibat dari pesatnya perdagangan luar negeri atau 

internasional, maka semakin banyaknya barang-barang luar negeri 

yang masuk ke negeri kita sendiri, yang menyebabkan kebutuhan 

dalam negeri baik kebutuhan Negara maupun kebutuhan masyarakat 

meningkat dengan pesat. 

5. Faktor Demonstracy Effect 

 Sebagai akibat dari lancarnya perdagangan internasional, 

bukan hanya barang saja yang masuk ke dalam negeri namun 

kebudayaannya pun ikut berperan ke dalamnya. Yang bisa di sebut 

dengan demonstrasi effect yaitu sifat atau kebiasaan meniru tingkah 

laku orang lain atau yang di lihatnya. Misalnya mode pakaian, rambut 

dan lain-lain.
25
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G. Tinjauan Masyarakat 

1. Pengertian Masyarakat 

 Menurut John J. Macionis pengertian masyarakat sudah 

banyak dikemukakan oleh pakar ilmu kemasyarakatan. Masyarakat 

adalah sejumlah besar orang yang tinggal dalam wilayah yang sama, 

relative independen dengan orang-orang di luar wilayah itu, dan 

memiliki budaya yang relative sama. Selain itu ahli lain 

mendefinisikan masyarakat adalah orang-orang yang berinteraksi 

dalam sebuah wilayah tertentu dan memiliki budaya bersama. 

 Berdasarkan pengertian-pengertian masyarakat yang 

dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa 

masyarakat adalah sekelompok individu yang memiliki kepentingan 

bersama dan memiliki budaya serta lembaga yang khas. Masyarakat 

juga bisa dipahami sebagai sekelompok orang yang terorganisasi 

karena memiliki tujuan yang sama. 

 Adam Smith mengemukakan, bahwa sebuah masyarakat 

dapat terdiri dari berbagai jenis manusia yang berbeda, yang memiliki 

fungsi yang berbeda (as among different marchants), yang terbentuk 

dan dilihat hanya dari segi fungsi bukan dari rasa suka maupun cinta 

dan sejenisnya, dan hanya rasa untuk saling menjaga agar tidak saling 

menyakiti “may subsist among different men, as among different 
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marchants, from a sanse of its utilitry without any mutual love or 

offection, if only they refrain from doing injury to each other” 

2. Karakteristik Masyarakat 

Karakteristik masyarakat adalah sebagai berikut 

1) Aglomerasi dari unit biologis dimana setiap anggota dapat 

melakukan reproduksi dan beraktivitas 

2) Memiliki wilayah tertentu 

3) Memiliki cara untuk berkomunikasi 

4) Terjadinya deskriminasi antara warga masyarakat dan bukan 

warga masyarakat 

5) Secara kolektif menhadapi ataupun menghindari musuh.
26

 

H. Ekonomi Kerakyatan Ditinjau dari Ekonomi Islam 

Al-Qur’an dan As-Sunnah berbicara mengenai ekonomi dalam 

bentuk umum. Kedua sumber ini memuat tentang zakat, kewajiban untuk 

berusaha dalam memenuhi kebutuhan hidup, larangan riba, larangan 

penipuan dan kecurangan dan lain-lain. Ini merupakan prinsip dasar yang 

harus dipegang dan dihindari dalam aktivitas ekonomi.  

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi maka 

diyakini akan terjadi perubahan-perubahan yang memunculkan bentuk-
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bentuk dan kreasi baru dalam lapangan ekonomi. Selama bentuk kreasi 

dan usaha tersebut tidak bertentangan dengan kaidahkaidah umum yang 

termuat dalam Al-qur’an dan As-Sunnah maka dapat dibenarkan. 

Perubahan bentuk dari pelaksanaan kegiatan ekonomi lebih disebabkan 

karena persoalan mu’amalah, ekonomi menurut ahli usul fiqh termasuk 

persoalan-persoalan ta’aqquliyat (yang bisa dinalar manusia) atau 

ma’qulat al-ma’na (yang bisa dimasuki logika). Maksudnya adalah 

bahwa persoalan-persoalan ekonomi sangat diperhatikan hakikat yang 

terkandung dalam satu kegiatan aktivitas ekonomi serta sasaran yang 

akan dituju.   

Taqiyuddin Al-Nabani mengatakan bahwa tujuan syara’ dalam 

penetapan hukum yaitu dalam rangka mewujudkan kemaslahatan 

manusia dengan menjamin terpenuhinya kebutuhan pokoknya 

(dharuriyah) dan memenuhi kebutuhan sekunder (tahsiniyah). Jika 

kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia dapat mewujudkan 

kemaslahatan bagi manusia maka aktivitas ekonomi menjadi sah. Dan 

jika aktivitas ekonomi itu menimbulkan kemudharatan maka aktivitas 

ekonomi menjadi batal.  

Konsep ekonomi kerakyatan adalah bangunan ekonomi yang 

menekankan usaha untuk mensejahterakan rakyat kecil sebagai individu 

untuk menciptakan kesejahteraan rakyat, bukan membangun kesenjangan 
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dahulu kemudian baru pemerataan. Sebagaimana beberapa pendapat 

menyatakan bahwa dalam surah An-Nahl ayat 71 dapat dijadikan sebagai 

salah satu dasar membangun konsep ekonomi kerakyatan dalam Islam. 

Adapun ayat tersebut:  

ه  لهوْا الَّذِيْنَ  فَمَا الرّزِْقِ   فِ  بَ عْض   عَلٰى بَ عْضَكهمْ  فَضَّلَ  وَاللّٰ  مَا عَلٰى رزِْقِهِمْ  بِراَۤدِّيْ  فهضِّ
 يََْحَدهوْنَ  اللِّٰ  افَبَِنِعْمَةِ  سَوَاۤء    فِيْهِ  فَ ههمْ  ايَْْاَن هههمْ  مَلَكَتْ 

“Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain 

dalam hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) 

tidak mau memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang 

mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka 

mengapa mereka mengingkari nikmat Allah.” (Q.S An-Nahl:71)
27

 

 

Selain ayat di atas yang menjadi dasar dari konsep ekonomi 

kerakyatan, akan tetapi terdapat juga pada surat Al-Hadid : 7 yang 

berbunyi:  

ه  لهوْا الَّذِيْنَ  فَمَا ۚ الرّزِْقِ  فِ  بَ عْض   عَلٰى بَ عْضَكهمْ  فَضَّلَ  وَاللّٰ  رزِْقِهِمْ  بِراَۤدِّيْ  فهضِّ
 يََْحَدهوْنَ  اللِّٰ  افَبَِنِعْمَةِ  ۚ سَوَاۤء   فِيْهِ  فَ ههمْ  ايَْْاَن هههمْ  مَلَكَتْ  مَا عَلٰى

 
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 

menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 

hartanya memperoleh pahala yang besar.” (Q.S  Al-Hadid : 7)
28
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Ayat di atas menyatakan bahwa kepemilikan manusia 

bukanlah kepemilikan mutlak, tetapi kepemilikan relatif. 

Kepemilikan mutlak ada di tangan Allah SWT. 
29

 

I. Hubungan Antar Variabel 

Menurut sugiyono, “Variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel 

independen dan variabel dependen sebagaimana menurut sugiyono: 

Variabel independen variabel ini sering disebut variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 

atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel dependen 

variabel ini sering disebut variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat.
30

 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu jawaban atau pertanyaan sementara 

atas yang sedang diteliti dalam penelitian. 

Berikut hipotesis penelitian ini, yaitu : 
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a. Hipotesis nol (Ho) : tidak terdapat pengaruh antara keberadaan 

industri dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat Kareo Cangkudu. 

b. Hipotesis kerja (Ha) : terdapat pengaruh antara keberadaan industri 

dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat Kareo Cangkudu. 
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